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ABSTRAKSI

Hendrawan, Riswanda Aldi 551811116557 N, 2021, “Penanganan muatan low
sulphur wax residue (LSWR) saat membeku di cargo pump dan cargo line pada
MT. Sanggau”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, M.M., M.Mar.
Pembimbing Il: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.

Crude oil merupakan bahan bakar fosil yang terdapat di bumi dan terbentuk dari
fosil tumbuhan dan hewan selama jutaan tahun. Low Sulphur Waxy Residue (LSWR)
merupakan produk bottom dari proses destilasi crude oil berkadar sulfur rendah.
LSWR tergolong ke dalam minyak berat yang mudah membeku dan titik didih tinggi
sehingga suhu minyak perlu dijaga agar tetap tinggi sehingga muatan tetap cair.
Setelah proses bongkar muatan LSWR kapal MT. Sanggau tidak melakukan blow
dikarenakan boiler dan generator mengalami kerusakan yang mengakibatkan sisa
muatan pada pipa muat membeku. Akibatnya ketika kapal akan dimuat kembali,
muatan tidak dapat masuk ke dalam tangki dan mengganggu stabilitas kapal yang
dapat membahayakan keselamatan kapal dan awak kapal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui terjadinya cargo line block di MT. Sanggau, untuk mengetahui
cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line block di MT. Sanggau serta untuk
mengetahui cara menangani jika terjadi cargo line block di MT. Sanggau..

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
diambil dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi
sehingga didapatkan teknik keabsahan data. Teknik analisa data menggunakan
fishbone analysis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab terjadinya cargo line block
setelah proses bongkar muatan di MT. Sanggau adalah sisa muatan setelah proses
bongkar pipa muat membeku dan tidak dilakukannya blow dengan angin atau steam
untuk membersihkan pipa muat dikarenakan rusaknya boiler dan generator kapal.
Cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line block di MT. Sanggau adalah
melakukan perawatan pada mesin agar saat bongkar mesin dapat bekerjad dengan
baik, memastikan spare part di atas kapal agar perbaikan dapat dilakukan dengan
cepat serta melakukan blow dengan angin atau steam setelah proses bongkar
sebelum sisa muatan membeku. Cara menangani jika terjadi cargo line block di
MT. Sanggau adalah melakukan blow dengan angin atau steam pada siang hari dan
membuka strainer memasukan hose yang sudah terhubung dengan steam agar sisa
muatan yang membeku dapat meleleh.

Kata Kunci: Cargo Line Block, Proses Bongkar, Muatan LSWR.
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ABSTRACT

Hendrawan, Riswanda Aldi 551811116557 N, 2021, " Penanganan muatan low
sulphur wax residue (LSWR) saat membeku di cargo pump dan cargo line pada
MT. Sanggau”, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Tri Kismantoro, M.M., M.Mar.
Supervisor I1: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.

Crude oil is a fuel from the earth that made from plant and animal fossil in
million years. Low Sulphur Waxy Residue (LSWR) is a bottom product form
distillation process of crude oil with low Sulphur content. LSWR classified on heavy
oil that easy to harden and has high boiling point so we should keep temperature
of the oil still high to make oil still liquid form. After discharging LSWR MT.
Sanggau do not blow because boiler and generator have trouble and which cause
oil on cargo line going harden.

This causes when ship will be reloaded, cargo cannot go to and affected to the
stability which can dangerous for crew and vessel. This research aims to find out
why cargo line block occurs at MT. Sanggau, how to anticipate that cargo line
block does not occur and handle if cargo line block was happened. The research
methods used descriptive qualitative. Sources of data taken are primary and
secondary data. The technic to gather the data in field research includes interviews,
observations and documentation so we get the data validity technique.

To analyze this data, this research used fishbone analysis. The results of this
research that the cause of the cargo line block after discharging at MT. Sanggau is
the remaining cargo after discharging at pipe line process harden and does not
blow with the wind or steam to clean the pipe line due to damage to the boiler and
the generator of ship. How to anticipate that cargo line blocks do not occur in MT.
Sanggau is doing maintenance on the engine so that when discharging the engine
can work well, ensure spare parts on the ship so that repairs can be done quickly
and blow with the wind or steam after the discharging process before the remaining
of the cargo harden.

How to handle if a cargo line block occurs at MT. Sanggau is blowing with wind
or steam during the day and opening the strainer to put in the hose that has been
connected with steam so that the remaining of the cargo can melt.

Keywords: Cargo Line Block, Discharging, LSWR.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut ISGOTT (International Safety Guide Oil for Tankers and
Terminals, 2015:V1), kapal tanker adalah kapal yang dibangun khusus untuk
mengangkut muatan curah yang berbentuk cair, termasuk muatan-muatan
campuran. Dengan desain setiap kapal tanker yang berbeda mengikuti reaksi
muatan yang akan dimuat,baik itu crude oil, product oil, minyak kelapa (palm
oil) untuk mencegah terjadinya permasalahan yang terjadi yang diakibatkan
oleh karakteristik muatan tersebut

Crude oil atau yang umum disebut minyak mentah merupakan bahan bakar
fosil yang terdapat di bumi yang berasal dari makhluk hidup yang mati dan
tertimbun selama jutaan tahun,minyak mentah diolah menjadi berbagai produk
seperti seperti solar, minyak tanah, aspal dan salah satunya ialah low sulphur
wax residue (LSWR), LSWR merupakan olahan minyak yang memiliki kadar
sulfur rendah dan merupakan residue sisa dari hasil produksi minyak dengan
grade tinggi sehingga dapat dikatakan jika LSWR merupakan minyak mentah
yang memiliki grade rendah dan juga minyak limbah yang mempunyai kualitas
yang rendah juga,salah satu negara yang memproduksi adalah Malaysia yang
dihasilkan oleh pengeboran minyak pada terminal Kerteh,menurut Specific
Grafity (SG) dan American Petroleum Institute (API) Low Sulphur Wax
Residue (LSWR) tergolong ke muatan berat dan memiliki titik didih tinggi yang

menyebabkan muatan mudah membeku sehingga perlu diperlukannya



maintenance suhu agar suhu tetap tinggi dan tidak menjadi kendala saat proses
bongkar muat

Penanganan muatan pada MT. Sanggau pada dasarnya telah sesuai dengan
standard operasional prosedur yang ada untuk menjamin keselamatan awak
kapal dan mencegah polusi yang dapat terjadi, pada MT. Sanggau sendiri
dalam proses bongkar muat sejatinya para awak kapal telah melaksanakan tata
cara penanganan muatan saat dilaksanakannya proses bongkar muat,salah
satunya adalah pemeliharaan suhu muatan dengan memanfaatkan sistem
pemanas muatan yang dimiliki oleh MT. Sanggau, sistem ini berfungsi untuk
menjaga muatan agar tetap pada suhu yang stabil diatas titik beku muatan
tersebut,sehingga muatan tidak mengalami pengerasan/pembekuan pada tanki
muatan,cara kerja pada sistem pemanas muatan ini adalah dengan cara
mengalirkan panas uap yang dihasilkan oleh boiler menuju ruang muatan
melalui pipa atau yang biasa disebut koil dan pada setiap tangki nya terdapat
kerangan kerangan yang dapat membuat awak kapal dan peneliti mengatur
intensitas uap yang masuk menuju tanki muatan sesuai kebutuhan, sistem
pemanas ini tidak melewati jalur pipa muatan maupun pompa muatan kapal

Pada penelitian ini jenis pompa muatan yang digunakan ialah jenis pompa
sentrifugal yang tenaga kerjanya berasal dari uap yang dihasilkan boiler untuk
menggerakan impeler pada pompa dan menghasilkan gaya sentrifugal,
sehingga menyebabkan perbedaan tekanan pada sisi dalam dan sisi luar

impeler, hal tersebut mengakibatkan cairan yang sebelumnya berada pada sisi



dalam impeler bergerak menuju ke sisi luar impeler dan bergerak menuju
rumah pompa dan akhirnya diteruskan menuju pipeline

Pada tanggal 21 November 2021,saat kapal sandar di Pelabuhan Jurong
Port Universal Terminal (JPUT) Singapura, saat aktivitas bongkar muatan
dilaksanakan dan beberapa menit setelah pompa mulai berjalan dan kerangan
pada manifold telah dibuka, peneliti bersama mualim 3 dan juga mualim 1
mendapat laporan bahwa pihak darat belum menerima muatan, mengetahui hal
tersebut peneliti bersama mualim 1 mengecek kondisi pompa kapal yang
meraung meraung yang menandakan bahwa tidak ada muatan yang mengalir
melewati pompa, setelah dilaksanakan pengecekan oleh peneliti Bersama
mualim 1 ditemukan masalah yang terjadi ialah muatan yang membeku pada
pipeline dan cargo pump sehingga pompa kapal tidak mampu mendorong
muatan untuk melewati pompa, sehingga mualim 1 mengambil langkah
penanganan dengan melakukan penyutikan uap panas dengan cara
menyambungkan selang tahan panas melalui flange pada pipa jalur sistem
pemanas muatan, sehingga uap panas yang melewati sistem pemanas muatan
dapat mengalir menuju pipeline dan juga cargo pump dan mencairkan muatan
beku yang ada didalamnya, akibatnya proses bongkar muat harus mengalami
keterlambatan selama satu hari dan terancam untuk lepas sandar dan terancam
mendapatakan blacklist dari pihak Pelabuhan tersebut yang mana ini sangat
merugikan perusahaan

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertartik untuk

membahas dan mengambil judul “Penanganan Muatan Low Sulphur Wax



Residue (LSWR) Saat Membeku Di Cargo Pump Dan Cargo Line Pada MT
Sanggau”
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang bermanfaat agar penulis tidak terjebak pada
banyaknya data yang ada pada lapangan dalam skripsi yang ditulis dengan
metode penelitian kualitatif ini adalah bagaimana penanganan terhadap muatan
Low Sulphur Wax Residue (LSWR) saat melakukan proses bongkar muat dan
pemeliharaan muatan selama berada di atas kapal,hal ini tentu saja didasarkan
pada permasalahan yang ditemui oleh penulis berupa terjadinya blocking pada
cargo pump dan cargo line sehingga penulis berfokus terhadap solusi pada
masalah tersebut
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang tertulis tersebut, maka perumusan

masalah dalam skripsi ini adalah:

1. Mengapa dapat terjadi blocking pada cargo line dan cargo pump sebelum

dan sesudah bongkar muat ?

2. Bagaimana cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line dan cargo pump

block di MT. Sanggau?

3. Bagaimana penanganan yang dilakukan apabila terjadi cargo line dan cargo

pump block di MT. Sanggau?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penyusunan penelitian ini guna meningkatkan akan kesadaran,
kemampuan dan pengetahuan crew kapal tanker dalam menangani muatan
yang dimuat khususnya muatan LSWR. Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui hal yang mengakibatkan terjadinya cargo pump dan cargo line
pada MT. Sanggau.
2. Dapat menghindari hal-hal yang menyebabkan terjadinya cargo pump dan
cargo line pada MT. Sanggau.
3. Mengetahui hal yang harus dilakukan jika cargo pump dan cargo line pada
MT. Sanggau.
E. Manfaat hasil penelitian
Pada penelitian ini penulis berharap dapat memperkaya ilmu dan
memberikan manfaat bagi perusahaan, dunia pendidikan maupun bagi penulis
sendiri. Berikut adalah manfaat penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat secara teoritis
a. Sebagai bahan pelengkapan dalam pembendaharaan buku pada
perpustakaan PIP Semarang yang dapat berguna sebagai bahan
bacaan sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan
pembaca tentang karakteristik muatan crude oil jenis LSWR.
b. Sebagai tambahan ilmu serta acuan untuk penelitian selanjutnya

sehingga menjadi penelitian yang lebih baik dan akurat.



2. Manfaat secara praktis
a. Dapat memambah wawasan crew kapal bermuatan LSWR dalam
menangani muatan tersebut.
b. Dapat memberi informasi kepada masyarakat luas mengenani proses

pemuatan LSWR dan kendala yang akan dihadapi.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Penanganan Muatan

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya ‘“Penanganan
Muatan” (2016:07) penanganan muatan merupakan suatu istilah dalam
kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan tentang muatan dari dan ke atas kapal
sedemikian rupa agar terwujud lima prinsip pemuatan yang baik.

Sedangkan menurut Tri Kismantoro dalam bukunya “Penanganan dan
Pengaturan Muatan” (2020) penanganan muatan di atas kapal memiliki
beberapa aspek sebagai berikut :

a. Melindungi kapal
Dalam melaksanakan kegiatan penanganan muatan juga harus
memperhatikan hal-hal yang berkenaan dengan perlindungan terhadap
kapal sebagai pembawa muatan. Untuk melindungi kapal, maka
pembagian muatan harus diatur sebagai berikut:

1) Pengaturan muatan secara tegak

Pengaturan muatan secara tegak ini berhubungan erat dengan
stabilitas kapal. Jika muatan terpusat pada bagian atas, maka kapal
akan memiliki GM (Metacentric Height) yang kecil dan kondisi kapal
akan langsar Sehingga kapal olengannya terlalu lamban dan

sebaliknya jika muatan terpusat pada bagian bawah, maka kapal akan



2)

3)

4)

memiliki GM (Metacentric Height) yang besar dan kondisi kapal akan
kaku (stiff). Sehingga kapal olengannya cepat dan menyentak.
Pengaturan muatan secara melintang

Pengaturan muatan secara tegak ini berhubungan erat dengan
senget / miring (list). Jika pembagian muatan tidak berimbang
terhadap centre line maka kapal akan mengalami kondisi senget atau
miring (list).

Pengaturan muatan secara membujur

Pengaturan muatan secara membujur ini berhubungan erat dengan
trim, sagging dan hogging. Jika kapal memiliki sarat depan lebih besar
dari sarat belakang, maka kondisi kapal akan trim ke depan. (trim by
the ahead) dan sebaliknya jika kapal memiliki sarat belakang lebih
besar dari sarat depan, maka kondisi kapal akan trim ke belakang (trim
by the stern).

Jika kapal memiliki sarat belakang sama dengan sarat depan, maka
kondisi kapal akan datar yang biasa disebut even keel. Sementara jika
muatan terpusat pada bagian tengah-tengah kapal, maka kapal akan
mengalami kondisi "sagging". Sebaliknya jika muatan terpusat pada
bagian kedua ujung-ujung, maka kapal akan mengalami kondisi
"hogging"”.

Pengaturan muatan khusus pada deck antara (tween deck)

Pengaturan muatan khusus pada deck antara (tween deck) ini

berhubungan erat dengan kekuatan geladak (DLC). Deck Load



Capacity (DLC) adalah merupakan kemampuan sebuah geladak untuk
menerima sejumlah muatan berat. Rumus untuk menghitung Deck
Load Capacity sebagai berikut “DLC = H/SF”.

Stowage factor (SF) adalah volume yang diperlukan untuk 1
longton (1.016) itu mengambil tempat 40 cft, Guna stowage factor
adalah untuk :

a) Memperhitungkan berapa banyak tempat yang diperlukan untuk
pemadatan muatan sejumlah sekian ton.

b) Memperhitungkan berapa ton dari muatan yang tersedia dimuat ke
dalam palkah, sesuai dengan volume ruang muat tersedia.

c) Untuk dapat menghitung banyaknya barang yang dapat dimuat
dalam satu palka, besarnya ruangan palka diyantakan dalam bale
space (ruangan di dalam palka yang disediakan untuk muatan
umum) dan grain space (ruangan dalam palka yang disediakan
untuk muatan curah).

b. Melindungi muatan.

Yang dimaksud dengan melindungi muatan adalah menjaga muatan
dari segala kerusakan, baik selama pemuatan, selama pelayaran maupun
sewaktu pembongkaran. Untuk dapat menjaga keselamatan/melindungi
muatan, maka pihak pengangkut dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab harus mengenal betul akan sifat-sifat dan jenis-jenis dari setiap
muatan, sehingga dapat menghindari kerusakan muatan yang disebabkan

berbagai sebab, diantaranya: keringat kapal, keringat muatan, kebocoran
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/ kebasahan dari muatan lain, gesekan dengan kulit / badan kapal, gesekan
dengan muatan lainnya, penanganan muatan yang salah, muatan lainnya,
penanggasan (spontaneous heating), pencurian (pilferage).

Namun demikian kerusakan muatan tersebut dapat dicegah dengan
melakukan beberapa hal, diantaranya: penggunaan penerapan (dunnage),
pengikatan dan pengamanan (lashing and securing), pemberian ventilasi,
pemisahan muatan, perencanaan yang prima.

Pemanfaatan ruang muat semaksimal mungkin.

Agar bisa memanfaatkan ruang muat semaksimal mungkin, maka hal
ini berhubungan dengan penguasaan ruang rugi (broken stowage). broken
stowage adalah besarnya ruang muat yang tidak dapat dimanfaatkan
untuk pengaturan muatan.

Broken Stowage ini dapat terjadi dikarenakan berbagai sebab,
diantaranya: bentuk ruang muat (palka), bentuk muatan, jenis muatan,
keterampilan pekerja, penggunaan penerapan (dunnage).

Untuk mengatasi terjadinya broken stowage tersebut, maka perlu
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: pemilihan bentuk muatan
yang sesuai dengan ruang muat, pengelompokan dan pemilihan jenis
muatan, penggunaan muatan pengisi (filler cargo), pengawasan
pengaturan muatan, serta penggunaan dunnage seminim mungkin.

Broken stowage biasanya terjadi di daerah-daerah berikut ini: sudut-
sudut palka, palka-palka ujung, di daerah got-got (bilge), pada muatan

paling atas (top tier), dan di antara muatan-muatan.
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d. Bongkar muat secara sistematis.

Yang dimaksud dengan bongkar muat secara cepat teratur dan

sistematis adalah menciptakan suatu proses kegiatan bongkar muat yang

efisien dan efektif dalam penggunaan waktu serta biaya. Untuk mencapai

suatu hasil yang maksimal, maka hal-hal yang harus dihindari/dicegah

adalah terjadinya:

1)

2)

3)

Long hatch.

Yang dimaksud dengan long hatch adalah penumpukan suatu jenis
muatan dengan jumlah banyak pada satu palka untuk satu Pelabuhan
tertentu, atau terjadinya pembagian muatan yang tidak merata untuk
masing — masing palka bagi suatu Pelabuhan tujuan tertentu.

Over stowage.

Yang dimaksud dengan over stowage adalah muatan yang
seharusnya dibongkar di suatu pelabuhan tujuan terhalang oleh
muatan lain yang berada diatasnya
Over carriage.

Yang dimaksud dengan over carriage adalah muatan yang
seharusnya dibongkar pada pelabuhan tujuan sebelumnya terbawa ke
pelabuhan tujuan.

Untuk menhindari terjadinya hal — hal di atas maka beberapa hal yang

harus diperhatikan adalah :

1)

2)

Perencanaan pengaturan muatan dilakukan dengan prima.

Pemisahan muatan yang sempurna.
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3) Pemberian label pelabuhan yang jelas.
4) Pemeriksaan saat akhir pembongkaran.
e. Melindungi anak buah kapal, buruh dan lingkungan

Dalam prinsip penangan dan pengaturan muatan yang kelima ini
berhubungan dengan keselamatan jiwa semua pekerja yang terlibat
selama melaksanakan pekerjaanya senantiasa selalu terhindar dari segala
bentuk resiko — resiko yang mungkin atau dapat terjadi yang berasal /
akibat dari pelaksanaan bongkar muat. Oleh karena itu, penggunaan alat
— alat perlindungan diri sangat diperlukan selama proses bongkar muat.

2. Cargo line block

Penataan pipa muatan pada kapal tanker pada umumnya memiliki
perbedaan tata letak penataan dan bentuk, hal ini berdasarkan jenis muatan
yang dibawa oleh kapal minyak tersebut, dan juga alat tambahan untuk
menunjang proses bongkar muat, salah satunya ialah cargo heater yang
mana alat ini berupa pipa - pipa kecil yang masuk ke dalam tangki yang
pada dalam pipa ini dilewati oleh steam / uap panas gas buang boiler.

Alat ini bekerja untuk menjaga suhu muatan agar tetap pada suhu
tertentu, MT. Sanggau merupakan salah satu kapal yang dilengkapi oleh alat
ini, dan pada dasarnya alat ini bekerja sebagaimana mestinya tanpa kendala,
akan tetapi pipa cargo heater hanya melewati bagian dalam tangki kapal
saja dan hanya menjaga suhu muatan didalam tanki namun tidak melewati
bagian pipeline dan cargo pump kapal, hal inilah yang membuat muatan

yang tertinggal saat melewati pipa muatan dan pompa muatan pada saat
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proses bongkar muat menjadi beku dan menghalangi minyak yang akan di
bongkar untuk melewati pipa muatan dan pompa muatan kapal sehingga
mengakibatkan timbulnya cargo line block.

Muatan mentah yang menyebabkan munculnya cargo line dan cargo
pump block ialah Low Sulphur Wax Residue (LSWR), LSWR merupakan
salah satu minyak mentah hasil produksi salah satu kilang minyak di Kerteh,
Terengganu, Malaysia yang merupakan kilang minyak milik Petronas. Yang
mana muatan ini memilik titik beku yang tinggi di suhu 58 derajat celcius
jika suhu muatan turun dibawah suhu tersebut maka muatan akan membeku
atau mengeras sehingga diperlukan nya pemeliharaan suhu muatan untuk
menjaga muatan tetap dalam kondisi cair dan mencegah terjadinya cargo
line dan cargo pump block.

Block merupakan bahasa yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti
sebagai kebuntuan. Pipa muatan yang mengalami kebuntuan yang
disebabkan oleh sisa muatan yang mengeras ataupun membeku sehingga
muatan tidak dapat mengalir dan terhisap ke dalam pompa dan jalur pipa
untuk kemudian dibongkar ke darat, sisa muatan yang masih tertinggal di
dalam pipa muat dan pompa pada dasarnya tidak beresiko jika muatan yang
tertinggal adalah muatan yang memiliki titik beku rendah, karena muatan
cair yang tersisa dapat didorong oleh tekanan muatan saat melakukan proses
bongkar muat, akan tetapi sisa muatan yang tersisa di dalam pipa dan pompa

muatan MT. Sanggau ialah minyak mentah LSWR yang ketika temperatur
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muatan turun muatan akan membeku dan mengeras sehingga tidak dapat
terdorong oleh tekanan muatan yang akan dibongkar.

Saat cargo line dan cargo pump block terjadi dan diketahui sebelum
kapal sandar atau memuat, kapal dapat menginfokan ke pihak darat dan
meminta waktu kepada pihak darat untuk mengatasi masalah tersebut agar
kegiatan bongkar muat dapat dilaksanakan dengan lancar, namun berbahaya
jika indikasi cargo line dan cargo pump block disadari saat proses bongkar
muatan dilaksanakan, indikasi ini dapat dipantau atau dilihat melalui ruang
cargo control unit (CCR). Pihak kapal telah mengkonfirmasi jika telah
mulai melaksanakan proses transfer muatan ke darat, namun setelah 5 menit
berlalu pihak darat mengkonfirmasi Kembali jika tidak ada muatan yang
masuk dan pada saat itu juga pompa muatan kapal meraung - meraung pada
putaran tinggi yang mengindikasikan bahwasannya tidak ada muatan yang
terhisap melewati pompa meskipun semua valve telah dibuka.

Masalah yang terjadi untuk kapal dan pihak darat / pelabuhan dapat
berupa keterlambatan pengoperasian kapal yang tidak dapat beroperasi
sesuai jadwal yang telah dijadwalkan sebelumnya, dan apabila awak kapal
tidak menyadari bahwa pompa tidak menghisap muatan dan berputar pada
putaran tinggi maka pompa dapat mengalami kerusakan dikarenakan
putaran tinggi tanpa muatan yang lewat menyebabkan pompa menjadi panas

dan apabila dibiarkan mengakibatkan pompa rusak karena terlalu panas.
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3. Muatan Low Sulphur Wax Residue (LSWR)

Low Sulphur Wax Residue (LSWR) adalah minyak dengan grade
bagian bawah yang dihasilkan dari pemurnian minyak mentah pada kilang
minyak Kerteh, Malaysia.

Minyak ini memiliki komposisi yang terdiri dari 63% short residue, 25-
35% ADO dan 2% kerosene dan akan diolah lebih lanjut untuk menjadi
BBM, aspal ataupun olahan minyak mentah lainnya namun dengan kualitas
yang dapat dibilang rendah karena LSWR ini merupakan salah satu bottom
produk dari destilasi minyak mentah, dan masalah yang dihadapi dalam
pengolahannya ialah titik tuang dan kandungan kadar lilin yang tinggi
sehingga memerlukan metode yang sesuai untuk menangani LSWR ini.
Sebagian besar muatan ini dikrim ke penyimpanan minyak di Sungai udang,
malaka, Malaysia dan sebagian LSWR diekspor ke Jepang dan sebagian lagi
dikirim ke RU VI Balongan dan RU IV Cilacap untuk pemprosesan lebih
lanjut.

4. Kapal

Menurut Kitab Undang — Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 309
ayat (1) kapal adalah semua alat berlayar, apapun nama dan siftanya.
Termasuk didalamnya adalah kapal karam, mesin pengeruk lumpur, mesin
penyedot pasir, dan alat pengangkut terapung lainnya. Meskipun benda —
benda tersebut tidak dapat bergerak dengan kekuatannya sendiri, namun
dapat digolongkan ke dalam alat berlayar karena dapat terapung dan

bergerak di air.
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Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang

Pelayaran, “kapal” adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu,

yang digerakkan dnegan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya,

ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis,

kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung

yang tidak berpindah-pindah, Beberapa Jenis kapal menurut Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 adalah sebagai berikut :

a.

Kapal-Kapal Perang adalah kapal Tentara Nasional Indonesia (TNI)
yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang —
undangan.

Kapal Negara adalah kapal milik negara digunakan oleh instansi
pemerintah tertentu yang diberi fungsi dan kewenangan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang - undangan untuk menegakkan hukum
serta tugas - tugas pemerintah lainnya.

Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera Indonesia dan
tidak dicatat dalam daftar kapal Indonesia.

Sedangkan menurut pengangkutan ekspor impor melalui jalur laut

berdasarkan jenisnya, kapal dibagi menjadi beberapa jenis yaitu :

a. Kapal Tanker (oil tanker) adalah kapal laut jenis ini untuk mengangkut

muatan minyak, yang dimana kapal tanker minyak dibagi menjadi 2
jenis yaitu pengangkut muatan produk (bensin, avtur, pertamax, solar)

dan pengangkut muatan minyak mentah.
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b. Kapal Barang Biasa adalah kapal yang melakukan pelayaran dengan
jadwal tetap dan biasanya membawa muatan umum atau barang dalam
partai yang tidak begitu besar.

c. Kapal Petikemas (container vessel) adalah kapal yang khusus dibuat
untuk mengangkut peti kemas (container yang biasanya memiliki
ukuran 20 ft atau 40 ft ). Oleh karena itu kapal ini biasanya mempunyai
alat bongkar / muat sendiri atau menggunakan crane yang ada di
dermaga untuk melaksanakan aktivitas bongkar muat.

d. Kapal Pengangkut Barang Curah (Bulk Carrier), adalah jenis kapal laut
yang mengangkut muatan curah dalam sekali jalan seperti batu bara,
semen, biji-bijian, bijih logam, dan sebagainya di dalam palka yang
terpisah.

e. Off shore Supply Ship adalah kapal laut jenis ini untuk mengangkat

bahan atau peralatan, makanan, dan lain-lain untuk anjungan.

Kapal MT. Sanggau merupakan kapal jenis oil tanker yang mengangkut
muatan minyak mentah.
. Pompa Muatan (Cargo Pump)
Menurut Ling Mustain pada bukunya yang berjudul “Penurunan

Tekanan Pada Pompa Air Laut Pada Mesin Induk Kapal” (2020) Pompa

adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan suatu cairan dari
suatu tempat ke tempat lain dengan cara menaikkan tekanan cairan tersebut.
Kenaikan tekanan cairan tersebut digunakan untuk mengatasi hambatan-

hambatan pengaliran. Hambatan-hambatan pengaliran itu dapat berupa
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perbedaan tekanan, perbedaan ketinggian atau hambatan gesek. Pada
prinsipnya, pompa mengubah energi mekanik motor menjadi energi aliran
cairan. Energi yang diterima oleh fluida akan digunakan untuk menaikkan
tekanan dan mengatasi tahanantahanan yang terdapat pada saluran yang
dilalui.

Menurut Heinz P. Bloch dan Allan R. Budris dalam bukunya yang
berjudul “Pump User’s Handbook Life Extension” (2015:02), pompa
digunakan untuk memindahkan cairan dari satu tempat ke tempat lain. Tidak
ada cairan yang tidak bisa dipindahkan dengan pompa. Jika pompa tidak
dapat memindahkan produk, produknya mungkin bukan cairan. Pompa
tidak dapat bekerja sendiri tanpa adanya mesin penggerak yang membantu
menggerakan pompa tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menyimpulkan jika pompa
adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan suatu cairan dari
suatu tempat ke tempat lain dengan cara menaikkan tekanan cairan tersebut.
Kenaikan tekanan cairan tersebut digunakan untuk mengatasi hambatan-
hambatan pengaliran. Hambatan-hambatan pengaliran itu dapat berupa
perbedaan tekanan, perbedaan ketinggian atau hambatan gesek. Pada
prinsipnya, pompa mengubah energi mekanik motor menjadi energi aliran
cairan. Energi yang diterima oleh cairan akan digunakan untuk menaikkan
tekanan dan mengatasi tahanan-tahanan yang terdapat pada saluran yang

dilalui.
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Pompa muatan juga memiliki fungsi untuk membongkar muatan dan
juga sisa — sisa muatan atau pengeringan tangki kapal, dalam penggunaanya
pompa kargo harus didesain dengan sedimikian rupa sesuai dengan
kebutuhan dan kapasitas yang akan digunakan sesuai dengan keperluan,
pada umumnya pompa kargo yang digunakan antara lain :

a. Pompa roda gigi (gear pump).

Pompa roda gigi adalah jenis pompa positive displacement dimana
pemindahan cairan berada diantara celah — celah roda gigi dan casing
dari sisi isap menuju sisi tekan ketika roda gigi berputar, apabila geirigi
roda gigi berpisah dari sisi isap, cairan akan mengisi ruangan yang ada
diantara gerigi tersebut karena fluida yang dialirkan pada umumnya
berupa cairan.

b. Pompa ulir (screw pump).

Menurut Dwi Hardi (2020) Pompa ulir atau screw pump adalah
pompa perpindahan positif yang dapat dibangun dengan beberapa ulir.
Ulir ini disambungkan untuk menekan cairan & memindahkannya ke
dalam sistem. Ulir dalam pompa mengambil cairan dan mendorong
keluar dari permukaan lain sambil meningkatkan tekanannya.

Pompa ulir terdiri atas sebuah helical metallic rotor yang berputar
didalam elastic helical stator. Rotor terbuat dari hardened steel yang
dikerjakan secara sangat presisi, sedangkan stator terbuat dari injection-
moulded elastomer yang tahan abrasi. Bentuk dan dimensi dari kedua

bagian ini didesain sedemikian rupa sehingga terbentuk rangkaian ganda
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ruangan yang tersegel (rongga) ketika rotor bekerja pada stator. Rongga
tersebut berjalan secara axial dari bagian inlet ke bagian outlet pompa
sambil membawa cairan.

Pompa sentrifugal.

Pompa sentrifugal bekerja berdasarkan prinsip gaya sentrifugal yaitu
bahwa benda yang bergerak secara melengkung akan mengalami gaya
yang arahnya keluar dari titik pusat lintasan yang melengkung tersebut.
Besarnya gaya sentrifugal yang timbul tergantung dari massa benda,
kecepatan gerak benda, dan jari — jari lengkung lintasannya.

Pompa sentrifugal terdiri dari sebuah cakram dan dilengkapi dengan
sudu sudu pada sisinya,sudu sudu inilah yang berfungsi memberikan
tekanan kepada cairan yang akan dipindahkan, semakin cepat putaran
pompanya maka akan semakin tinggi tekanan yang dihasilkan, pompa
ini memiliki beberapa komponen penting yaitu :

1) Impeller.

Merupakan bagian yang berputar didalam pompa, yang berfungsi
menghasilkan tekanan untuk menghisap cairan, biasanya terbuat dari
besi, baja, perunggu, kuningan, alumunium, atau plastik.

2) Casing.
Casing merupakan bagian yang mengelilingi bagian sisi sisi
impeller yang berbentuk sebuah diffuser, diffuser ini lebih sering
dikenal sebagai volute casing yang berfungsi untuk untuk

menurunkan kecepatan fluida yang masuk ke dalam pompa.
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4)

5)

6)

7)
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Poros pompa.

Poros pompa adalah bagian yang menjadi tempat impeller pompa
berputar, sehingga bagian ini adalah salah satu bagian yang memiliki
masa pakai rendah dikarenakan selalu menahan putaran tinggi pada
pompa tersebut.

Bearing.

Bearing adalah bagaian yang menghubungkan antara poros
dengan impeller, bagian ini juga merupakan salah satu bagian yang
cepat aus dikarenakan banyaknya gaya gaya yang timbul sebagai
akibat dari putaran impeller.

Kopling.

Yang pada dasranya memiliki fungsi sebagai penghubung antara
dua poros yang berbeda, dimana poros satu memiliki fungsi sebagai
poros penggerak dan yang lainnya sebagai poros yang digerakkan.
Sistem packing.

Sistem packing pada pompa sentrifugal berfungsi untuk
mencegah kebocoran cairan yang terjadi antara sisi perbatasan pada
bagian pompa yang berputar dan stator, sistem yang paling banyak
digunakan ialah sistem mekanikal dan gland packing.

Sistem lubrikasi.
Sistem yang pada pompa sentrifugal memiliki fungsi untuk

mengurangi gaya gesek antara part satu dengan part yang lainnya
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sehingga dapat mengurangi resiko keausan terutama pada bagian
bearing.

Kapal MT. Sanggau merupakan kapal oil tanker yang memiliki jenis

pompa sentrifugal sebagai pompa utama untuk melaksanakan kegiatan

bongkar muat.

. Pompa stripping

Pompa stripping merupakan sistem pompa yang membantu pompa
muatan menghisap sisa - sisa muatan dalam jumlah sedikit. Pompa yang
dipakai adalah reciprocating dan rotary displacement pump. Yang
fungsinya untuk mengeluarkan sisa muatan dari tangki muatan setelah
muatan dikeluarkan oleh pompa utama.

Kapasitas dan kemampuan pompa stripping untuk menghisap muatan
cair dari tangki muatan pun berbeda jauh dengan kapasitas dan kemampuan
pompa muatan, kemampuannya hampir satu per empat lebih kecil dibanding
pompa muatan dikarenakan desain pompa ini yang kecil dan memang
ditujukan untuk menyedot sisa sisa muatan yang tersisa di tangki yang sudah

tidak dapat lagi dihisap oleh pompa muatan.

. Heating system

Heating system merupakan suatu system yang didalamnya terdapat
heater coil yang melewati tangki - tangki muatan, mesin pemanas hot oil
heater adalah suatu kenyataan bahwa sampai saat ini masih banyak kapal-
kapal yang menggunakan instalasi tenaga menghantarkan panas di dalam

pipa baik itu instalasi induk maupun untuk penggunaan pesawat bantu.
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Di kapal tanker, hot oil heater hasil dari alat bantu pemanas oil heater
tersebut biasanya digunakan sebagai pemanas, baik pemanas bahan bakar,
pemanas ruangan, pemanas air, pemanas muatan ataupun untuk keperluan
yang lain sehingga operasional kapal dapat berjalan lancar yang dihasilkan
oleh oli panas yang melewati pipa - pipa atau gas lebam hasil pembakaran
ketel uap.

Pada kapal tanker terutama kapal tanker yang memuat muatan minyak
mentah, heating system bertujuan untuk memanaskan atau menjaga suhu
muatan cair kental agar muatan mudah dipompa atau dihisap oleh pompa,
hal ini dilakukan karena muatan minyak mentah memiliki titik beku, yang
apabila dalam cuaca dingin atau muatan dibiarkan begitu saja didalam tanki
hingga suhu nya menurun ke titik beku maka muatan akan membeku dan
tidak dapat dibongkar karena pompa tidak mampu menghisap muatan.
Muat bongkar

Menurut Herry Gianto dalam bukunya Pengoperasian Pelabuhan Laut
(2014:12), muat bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas
geladak atau palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau dalam
gudang.

Menurut Istopo dalam buku “Kapal dan Muatannya” edisi kedua
(2013:170), muat bongkar adalah penempatan atau pemindahan muatan dari
darat ke atas kapal atau sebaliknya, memindahkan muatan dari atas kapal ke

pelabuhan tujuan.
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Menurut Dirk Koleangan dalam buku yang berjudul “Sistem Peti
Kemas” edisi kedua (2014:241), pengertian kegiatan muat bongkar adalah
sebagai berikut: Kegiatan Bongkar Muat adalah kegiatan memindahkan
barang dari alat angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan pemindahan
muatan tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan yang
memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayaran.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas bongkar muat adalah
suatu proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan muatan
dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau di angkut
ketempat tujuan dengan aman dan tempat yang dilakukan sesuai prosedur
di pelabuhan oleh para awak kapal dan pihak darat dengan alat bongkar
muat yang ada baik itu dari kapal sendiri ataupun dari darat.

Pada kapal tanker sendiri memiliki prosedur bongkar muatnya sendiri,
hal tersebut kurang lebih yaitu :

a. Menghitung jumlah muatan yang akan dimuat akan diletakkan pada
tanki mana saja dan juga jumlah ballast yang akan digunakan dengan
memperhitungkan stabilitas kapal dan juga kontaminasi muatan apabila
membawa muatan minyak lebih dari satu jenis muatan (menyiapkan
stowage plan).

b. Memeriksa apakah semua lubang pembuangan air pada kapal sudah
tertutup rapat.

c. Memeriksa dan memastikan apakah sambungan antara manifold,

reducer, dan loading hose atau loading arm sudah kencang atau belum.
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Menutup dan membuka semua valve yang akan digunakan untuk proses
bongkar muatan sesuai dengan rencana.

Memeriksa tangki - tangki muatan yang akan dimuat harus benar — benar
dalam kondisi kering, pemeriksaan dilakukan bersama seorang surveyor
sehingga dapat dimuat dan dapat diterbitkan dry certificate yang
menandakan tangki benar - benar dalam keadaan kering, dan apabila
akan melakukan pemuatan muatan maka dilakukan jumlah muatan yang
ada pada tiap tangki dan dibandingkan dengan kondisi tangki saat berada
di pelabuhan pemuatan sebelumnya.

Mengecek kondisi mast riser dan P/V valve dalam kondisi baik.
Menyiapkan alat — alat pemadam kebakaran pada area sekitar manifold.
Menyiapkan alat — alat Ship Oil Pollution Emergency Plan (SOPEP)
pada area sekitar manifold.

Mengibarkan bendera bravo.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari berbagai detail yang peneliti dapatkan dari data — data yang didapatkan

saat melakukan penlitian, peneliti dapat menarik atau mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Penyebab terjadinya cargo line dan cargo pump block pada MT. Sanggau
adalah sisa muatan Low Sulphur Wax Residue yang tertinggal dan membeku
pada cargo line dan cargo pump.

Cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line dan cargo pump block pada
MT. Sanggau adalah dengan melakukan heating secara langsung sesaat
setelah muatan selesai dimuat.

Cara penanganan saat terjadi cargo line dan cargo pump block pada MT.
Sanggau adalah dengan membuat jalur steam dari pipa steam utama menuju
ke pipeline dan cargo pump menggunakan selang tahan panas dan tekanan
tinggi sehingga uap steam dapat melewati bagian yang tertutup oleh muatan
Low Sulphur Wax Residue (LSWR) dan kembali menjadi wujud cairnya atau
dengan kata lain dapat meleleh.

Awak kapal MT. Sanggau memiliki pengalaman dan pemahaman yang
kurang tentang bagaimana cara penanganan muatan Low Sulphur Wax
Residue (LSWR) yang baik dan benar sehingga tidak menimbulkan masalah
kedepannya yang berdampak bagi keselamatan awak kapal dan kerugian

bagi perusahaan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang
memperngaruhi hasil peneletian, Adapun beberapa keterbatasan penelitian
dalam penelitian kali ini adalah:

1. Keterbatasan pertama dalam penelitian kali ini ialah metode penelitian
kualitatif yang menggunakan data wawancara, observasi, serta pengalaman
yang dilakukan langsung oleh peneliti sehingga penelitian ini sangat
bergantung kepada interprestasi dan sudut pandang peneliti terhadap makna
yang tersirat pada data — data yang disediakan sehingga hasil penelitian dapat
bersifat bias.

2. Objek penelitian hanya terfokus pada satu kapal yaitu MT. Sanggau
sehingga tidak dapat gambaran secara luas terhadap awak kapal lain dalam
menanganani muatan Low Sulphur Wax Residue (LSWR).

3. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik oleh peneliti terhadap

Penanganan muatan low sulphur wax residue (LSWR) saat membeku di cargo

pump dan cargo line pada MT. Sanggau, maka saran yang peneliti dapat

sampaikan adalah sebagai berikut

1. Setelah melakukan proses bongkar muat sebaiknya awak kapal melakukan
pengecekan apakah cargo line dan pompa muatan dalam keadaan kosong,

jika ada muatan yang tersisa dan tertinggal hendaknya segera melakukan
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sirkulasi dengan air dikarenakan tidak tersedia nya pompa untuk melakukan
blow line dengan angin.

. Awak kapal sebaiknya melakukan pelatihan untuk memahami karakteristik
muatan yang akan dimuat diatas kapal khusus nya untuk muatan LSWR
sehingga awak kapal mengetahui cara penanganan muatan tersebut dengan
baik

. Perusahaan sebaiknya memilih awak kapal dengan menempatkan awak
kapal yang paham betul dengan cara penanganan muatan tersebut untuk
dapat naik diatas kapal sehingga dapat mencegah resiko yang tida

diinginkan.
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TRANSKRIP WAWANCARA 1
Informan 1

Tanggal Wawancara 25 November 2020
Tempat/ Waktu : Tanjung Pelepas Anchorage / 08.00-selesai

Identitas Informan 1

1. Nama : Steven Octavianus
2. Jabatan : Nahkoda

Hasil Wawancara

1. Permisi capt. Selamat Pagi. Mohon ijin, apakah captain sedang sibuk atau
tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?
Jawab :

Selamat pagi det, silakan.

2. Mohon ijin capt. Saya ingin bertanya mengenai cargo line block yang terjadi
di MT. Sanggau. Apakah captain berkenan?

Jawab :
Silakan det, Saya berkenan.

3. Saat MT. Sanggau akan melaksankan bongkar di Singapore mengalami
cargo line block, saya akan bertanya mengenai apa penyebab terjadinya
cargo line block di MT. Succes Altair XLII ini capt?

Jawab :

Cargo line block di MT. Sanggau terjadi setelah kapal melakukan bongkar
muatan LSWR di Singapore. Pada pelayaran Kerteh menuju Singapore
heating muatan tidak berjalan optimal karena boiler kapal tidak berjalan
dengan baik sehingga mengakibatkan temperatur muatan LSWR mengalami
penurunan. Muatan LSWR memiliki karakteristik ketika temperaturnya
turun muatan akan membeku. Setelah kapal melakukan bongkar muatan,
sisa muatan di pipa muatan juga membeku karena temperatur muatan yang
sudah mulai turun pada saat pelayaran. namun muatan tidak dapat masuk ke
dalam salah satu tangki karena pipa muatan buntu oleh sisa muatan yang
membeku. Hal ini mengakibatkan kapal tidak dapat mengatur stabilitasnya
dan menimbulkan resiko kapal terbalik.

4. Siap capt, Selanjutnya yang kedua, bagaimana cara mengantisipasi agar
tidak terjadi cargo line block di MT. Sanggau?

Jawab:

Terdapat beberapa faktor untuk mengantisipasi terjadinya cargo line block,
yaitu faktor manusia dan faktor mesin. Semua awak kapal harus mengerti
dan paham tentang bagaimana prosedur bongkar sesuai karakteristik muatan
dengan benar. Setiap individu harus mengerti tugas dan tanggung jawabnya.

Faktor mesin merupakan penunjang lancarnya kegiatan bongkar diatas
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kapal. Tanpa didukung mesin yang berjalan dengan baik kegiatan bongkar
tidak dapat berjalan dengan lancar.

. Jadi dari yang sangat berpengaruh adalah faktor manusia dan faktor mesin
ya capt. Yang ketiga saya ingin bertanya mengenai bagaimana upaya
menangani jika terjadi cargo line block di MT. Sanggau?

Jawab :

Untuk mengatasi cargo line block adalah dengan melakukan blow. Jika
menggunakan blow masih belum bisa mendorong sisa muatan tersebut maka
harus dibersihkan secara manual. Ketika tekanan steam atau angin dinaikan
terus menerus atau dipaksa di blow, hal ini sangat berbahaya karena setiap
pipa memiliki ketahanan masing-masing. Sambungan pipa dapat leaking
atau bahkan pipa muatan dapat meledak. Oleh karena itu untuk mengatasi
cargo line block dapat dilakukan dengan membersihkan sisa muatan secara
manual, dengan cara membuka strainer lalu muatan yang membeku pada
strainer dibersihkan, kemudian masukan hose steam

dan panaskan secara perlahan hingga muatan yang membeku dapat meleleh
Dari penjelasan capt ini, saya paham. Terimakasih capt atas waktu dan
ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dalam tahap
belajar, terimakasih capt. Selamat pagi.

Jawab :

Sama — sama det semoga bermanfaat ya det. Selamat pagi.
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TRANSKRIP WAWANCARA 2
Informan 1

Tanggal Wawancara : 29 November 2020
Tempat/ Waktu : Dumai Anchorage / 06.00-selesali

Identitas Informan 1

1. Nama : Chandra Yuliandri Anggoro
2. Jabatan : Mualim 1

Hasil Wawancara

1. Assalamualaikum chief. Selamat Pagi. Mohon ijin, apakah chief sedang
sibuk atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?
Jawab :

Waalaikumussalam . Selamat Pagi det. Silakan.

2. Mohon ijin chief. Saya ingin bertanya mengenai cargo line block yang
terjadi di MT. Sanggau. Apakah chief berkenan?
Jawab :

Silakan det.

3. Saat MT. Sanggau akan melaksankan bongkar di Singapore mengalami
cargo line block, saya akan bertanya mengenai apa penyebab terjadinya
cargo line block di MT. Succes Altair XLII ini chief?

Jawab :

cargo line block di MT. Sanggau terjadi akibat mesin kapal yang tidak
berjalan dengan baik. Sebelum proses bongkar seharusnya melakukan blow
pipa muatan dengan steam atau dengan angin. Tetapi pada MT. Sanggau
tidak terdapat pompa yang dapat melakukan blow line. Sehingga proses ini
diganti dengan sirkulasi air panas, namun pastinya proses ini tidak seefektif
apabila melakukan blow line dengan pompa angin.

4. Selanjutnya, bagaimana cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line
block di MT. Sanggau?

Jawab :

Cara mengantisipasi cargo line block ialah dengan melakukan sirkulasi air
panas karena pada MT. Sanggau tidak terdapat pompa untuk melakukan
blow line, namun apabila telah terjadi cargo line block cara menangani nya
dengan mensutikkan atau membuat jalur steam, sehingga steam dapat
melewati pipa dan melelehkan muatan tersebut.

5. Jadi yang paling berpengaruh adalah kesiapan kapal dalam memuat muatan
ya chief?

Jawab :

lya det, karena kesiapan kapal sangat berpengaruh dalam proses muat
bongkar muatan, apabila kapal tidak siap dan alat di kapal tidak memadai
maka akan terkendala dalam proses muat bongkarnya
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6. Siap chief, saya paham, terimakasih atas ilmu dan penjelasan yang diberikan
chief, terimakasih chief, terimakasih.

Jawab :
lya det, sama — sama, semoga dapat bermanfaat, selamat pagi.
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TRANSKRIP WAWANCARA 3
Informan 1

Tanggal Wawancara : 29 November 2020
Tempat/ Waktu : Dumai Anchorage / 13.00-selesali

Identitas Informan 1

1. Nama : Dwi Haryanto
2. Jabatan : Bosun

Hasil Wawancara

1. Assalamualaikum bos. Selamat sore. Mohon ijin, apakah bos sedang sibuk
atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?
Jawab :
Waalaikumussalam . Silakan det. Saya sedang tidak sibuk. Ada yang
ditanyakan?

2. Mohon ijin bos. Saya ingin bertanya mengenai cargo line block yang
terjadi di MT. Sanggau. Apakah bosun berkenan?
Jawab :
lya det, silakan.

3. Saya akan bertanya mengenai apa penyebab terjadinya cargo line block di
MT. Succes Altair XLII ini bos?
Jawab :
Cargo line block di MT. Success Altair XLII terjadi akibat beberapa
faktor. Pertama, kurangnya pengalaman Mualim tentang penanganan
minyak mentah terutama LSWR, karena Mualim | baru pertama kali
menangani muatan minyak mentah. Kedua, pada saat kejadian Standard
Operational Procedure (SOP) bongkar tidak dilakukan secara baik. Setelah
proses bongkar muatan valve drop line pada tangki muatan ditutup. Hal ini
menyebabkan sisa muatan tidak dapat kembali ke tangki. Tidak adanya
SOP yang jelas di setiap alat-alat bongkar menyebabkan tidak semua crew
kapal mengetahui prosedur dari setiap alat-alat bongkar. Ketiga, tidak
siapnya kapal dalam memuat muatan LSWR, sebagai contoh kapal tidak
terdapat pompa untuk melakukan blow line sehingga tidak dapat
menangani muatan dengan maksimal.

4. Selanjutnya yang kedua, bagaimana cara mengantisipasi agar tidak terjadi
cargo line block di MT. Sanggau?
Jawab :
Terjadinya cargo line block merupakan kegagalan kerjasama antar awak
kapal sehingga prosedur bongkar tidak berjalan dengan baik. Untuk
mengantisipasinya adalah dengan menjalin komunikasi antar awak kapal
sehingga kerjasama dapat berjalan dengan baik. Kegiatan bongkar
merupakan kerjasama antara crew deck sebagai peksalana dan crew mesin
sebagai penunjang kelancaran. Selain kerjasama antar crew deck dan crew
mesin harus berjalan dengan baik, kerjasama antar crew deck sebagai
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pelaksana 66 harus berjalan dengan baik pula. Setiap crew harus paham
masing-masing tugas dan tanggung jawabnya serta SOP kegiatan bongkar
tersebut sehingga apabila terjadi kesalah dapat saling mengingatkan.
Kegagalan prosedur bongkar merupakan tanggung jawab semua crew yang
terlibat.

. Dari penjelasan bosun ini, saya paham. Terimakasih bos atas waktu dan
ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dalam tahap
belajar.

Jawab :

Semangat det. Belajarlah yang rajin. Kelak agar menjadi mualim yang
pintar dan berpengalaman.

. Siap saya akan laksanakan bos. Mohon ijin untuk saya kembali bekeja bos.
Wasalamualakum bosun. Selamat sore.

Jawab :

Waalaikumussalam. Selamat sore det
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TK CLEANING P 1 ] 125 ComMr | 120m | 1800 B (2nos)] [Oistance of man deck 1o oo of ral 1380 mm
TSRX50Tan-00M | [Oistance of iop of rall 1o cenire o maniiol 700 mm
1SetX50Ton-@0M] [Distance of manitoid 1o ship sice 3800 mm
1 Sat x 15 Ton x 10120 MMn 10 MAn |Dnmdwmm 1883M
FIRE YSTEM
ﬁ; CO2.FOAM & WATER MIST
FUMP ROOM COz & FOAM
[CARGGIOR AREA FOAM AND WATER
e ttamte

Master
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Lampiran 2 MSDS

#7 PERTAMINA s e

R

MSDS Code LSWraL kU S
Date Mar i B 200 Reesd )
Masulacturer PR T AMINA, RU V Balikpapas Refinery, ladonesia
 Distribusor PERTAMINA, Divssios of Praduct Operations
71 Medan Mardeka Timar | A, Jakana 10110, Indonesia
Prome © 62-21-3816398
Facs . 62213846920

i PERTAM: YA, Sab Divasion of Product Expons Operations
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“dlm ~ Sk Yo
Route of entry - 2 gesting Ye
R | EXATRUTNT

Eye Profinged of reprauert ¢y nare 0 funes of vapour emisied by molien Snriel o) cone
learng. Coutset ot ey malenal may cause thermal harns

Skin Conmet with me! oo inaseral may cuuse thermal burns .

Tabalatin v agsd o repeased o e 10 fumss of VApOUTS iy 4 (mitaon of nose 4ad throx

tan, i1 here 13 contaminade
BRE ) 2 2o Rushimmene affeasd
1 4
Biipah air. 1f imiasion persin <o




86

68
7. STORAGE ANE HANILING
Precautions F o Jiae Sap
Saltd i 15 jotsperature 3 C hekow the melting point . keep away from
Jitleing mmeriale, contact with any source of heal may cause malting

Laquud foum Slave i adbegueie amperature | 17 C above the mekiing pom! )
Ocher Precuution £l v custuiners cn have resdues & gases (vapours)
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